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BAB II 

ACUAN TEORITIK 

A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti 

1. Sikap Mandiri 

a. Pengertian Sikap Mandiri 

Setiap anak yang terlahir memiliki sikap yang berbeda-beda. Bahkan 

seorang anak yang terlahir kembar sekalipun, pasti ia memiliki perbedaan. 

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang terhadap objek tertentu yang 

diterimanya. Seperti yang dikemukakan oleh Allport dalam Agus menyatakan 

bahwa  

“An attitude can be defined as ‘a mental state of readiness,  organized 
through experience, exerting a directive or dynamic influence upon the 
individual’s response to all objects and situations with which it is 
related”1 
 

Hal ini menunjukkan keadaan kesiapan mental seseorang yang diatur melalui 

pengalaman yang memberikan pengaruh langsung atau terarah terhadap 

respon individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya. 

Tindakan individu tersebut diperoleh dari pengalaman selama hidupnya. Baik 

pengalaman yang dialaminya sendiri atau dengan melihat peristiwa orang 

lain selama hidupnya. 

 Senada dengan pendapat Thurstone dalam Bimo

                                                           
1
Agus Abdul Rahman,Psikologi Sosial (Integrasi Pengetahuan Wahyu dan Pengetahuan 

Empirik), (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2014), h. 124. 
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“An attitude as degree of positive or negative affect associated with 
some psychological object. By psychological object Thurstone means 
any symbol, phrase, slogan, person, institution, ideal, or idea toward 
which people can differ  with respect to positive or negative affect”2 
 
Thurstone menyatakan bahwa sikap sebagai tingkatan positif atau 

negatif yang terkait dengan beberapa objek psikologis. Thurstone 

mengibaratkan dengan beberapa simbol, frasa, slogan, orang, institusi, ideal 

atau ide yang dapat berbeda dengan pengaruh positif atau negatif. Artinya 

setiap orang memiliki cara yang berbeda-beda, baik menanggapi objek 

tertentu dengan positif, yaitu senang, sedangkan negatif tidak senang. 

Menurut Gerungan sikap dalam bahasa Inggris adalah attitude dapat 

diterjemahkan dengan tepat sebagai sikap dan kesediaan beraksi terhadap 

sesuatu hal.3 Senada dengan pendapat dari Yudrik Jahya bahwa sikap 

merupakan penentu dalam tingkah laku manusia, sebagai reaksi sikap selalu 

berhubungan dengan dua hal yaitu `like’ atau ‘dislike’ (senang atau tidak 

senang, suka atau tidak suka).4 Artinya sikap ini merupakan tindakan 

seseorang dalam menanggapi objek-objek yang sedang dihadapinya. 

Dari pernyataan teori di atas, dapat dinyatakan bahwa sikap adalah 

keadaan kesiapan mental seseorang dalam merespon objek-objek tertentu 

                                                           
2
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar), (Yogyakarta: ANDI, 2003), h. 216. 

3
 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), h. 161. 

4
 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2011), 67. 
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yang diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh langsung atau 

terarah dengan berbagai cara baik positif atau negatif. 

Sikap seseorang akan tumbuh sesuai dengan pola asuh dari keluarga 

serta lingkungannya, khususnya  sikap  mandiri seseorang yang tumbuh 

sesuai dengan kebiasaan yang terbawa dari lahir hingga dewasa nanti. 

Artinya sikap mandiri ini harus ditanamkan dari sejak dini, bahkan sejak 

mereka lahir sekalipun. Pada proses penanaman sikap mandiri ini bukan 

hanya teori yang dikembangkan, melainkan kebiasaan-kebiasan yang 

dilakukan agar anak tersebut sudah terbiasa.  

Mandiri yang dimaksudkan disini  adalah sikap seseorang ketika 

mendapatkan masalah atau tugas baik dari orang tua, guru maupun pihak 

masyarakat, mampu menyelesaikan masalah atau tugas tersebut secara 

sendiri, yang senantiasa tidak bergantung dengan bantuan orang lain. 

Seseorang yang mandiri biasanya lebih tanggap dalam merespon sesuatu, 

dan tidak menunda-nunda dalam mengerjakan sesuatu serta mampu 

bertanggung jawab atas pilihan yang di ambil. Bukan berarti menjadi mahkluk 

individualis, akan tetapi menjadi pribadi yang memilki kemampuan dan 

keterampilan tanpa bantuan orang lain. 

Sesuai dengan kebijakan Gerakan Nasional Pendidikan Karakter 

(GNPK) berlandaskan Rencana Aksi Nasional (RAN) Pendidikan Karakter 

Bangsa pada 2010. Kebijakan tersebut kemudian dilanjutkan dengan 

Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter.  
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Gambar: 2.1 Pengembangan Nilai-nilai Karakter 

Dalam pengembangan karakter, di dalam nya terdapat sikap mandiri 

yang harus dikembangkan. Dalam mengembangkan mandiri, perlunya 

keterlibatan dari semua pihak, khususnya guru di sekolah yang akan 

mengembangkan sikap mandiri siswa. 

Yaumi mengatakan bahwa mandiri (independent) adalah sikap dan 

perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 

tugas.5 Senada dengan pendapat dari Mustari bahwa mandri adalah sikap 

dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas.6 Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa 

seseorang yang mandiri dapat dilihat dalam mengerjakan dan menyelesaikan 

                                                           
5
 Muhammad Yaumi, Pendidikan karakter (Landasan, pilar, dan Implementasi), (Jakarta: 

Kencana, 2014), h. 99. 
6
 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Depok: PT RAJAGRAFINDO, 

2014), h. 77.  



13 
 
 

 
 

tugasnya sendiri, tanpa bantuan orang lain. Seseorang yang mandiri 

senantiasa mampu mengambil keputusan sendiri, serta miliki rasa tanggung 

jawab atas pilihan yang di ambil. 

Selanjutnya menurut Saleh mengatakan bahwa independent adalah 

sikap mandiri, bebas dari segala pengaruh, tidak tergantung kepada orang 

lain dan bersikap penuh kepercayaan diri atau bahkan merasa tidak begitu 

memeluk orang lain.7 Artinya seseorang yang memiliki sikap mandiri ini tidak 

mudah terpengaruh oleh orang lain karena memiliki rasa percaya pada diri 

sendiri sehingga tidak akan bergantung kepada orang lain. 

Dipertegas lagi dengan pendapat Elfindri, yang menyatakan bahwa 

karakter orang yang mandiri menunjukkan seseorang yang tidak  mudah 

bergantung dengan orang lain. Dia memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri, 

melakukan tugas dan tanggung jawab yang diembankan kepadanya8 Artinya 

Seseorang yang memilki sikap mandiri senantiasa mampu berdiri ketika 

mendapatkan tugas serta dapat mempertanggungjawabkan atas tugas yang 

telah dilakukan. 

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat dinyatakan bahwa mandiri 

adalah sikap dan perilaku seseorang  yang menunjukkan dirinya mampu 

berdiri sendiri yang tidak bergantung dengan orang lain, tidak mudah 

                                                           
7
 Akh.Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani (Jakarta: Erlangga, 2013 ), 

h. 156. 
8
 Elfindri, dkk., Pendidikan Karakter (Kerangka, Metode, dan Aplikasi untuk Pendidik dan 

Profesional) (Jakarta: Baduose Media Jakarta, 2012), h. 102.  
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terpengaruh dengan orang lain, serta mampu melaksanakan tugas-tugasnya 

dan dapat bertanggung jawab atas tugas yang dilakukan.   

Sikap mandiri ini sangat penting ditanamkan kepada siswa untuk 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran berlangsung. Dengan 

menanamkan siswa untuk belajar secara mandiri, siswa akan terbiasa dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa bantuan guru, maupun temannya di 

kelas. Hal ini dipertegas oleh pendapat Wedemeyer dalam Rusman yang 

menyatakan bahwa siswa yang belajar secara mandiri mempunyai 

kebebasan untuk belajar tanpa harus menghadiri pembelajaran yang 

diberikan guru/pendidik di kelas.9 Maksud dari pernyataan Wedemeyer 

bahwa siswa memiliki kebebasan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Baik ada guru atau tidak ada guru di kelas, tetap melakukan kegiatan di kelas 

secara sendiri. Guru bukan menjadi acuan dalam berlangsungnya proses 

pembelajaran. Peserta didik dapat belajar melalui modul yang diberikan oleh 

guru atau lembar kerja peserta didik. Dengan demikian siswa belajar secara 

mandiri. Dengan hadirnya seorang guru di dalam kelas, ialah sebagai 

fasilitator. Guru akan memberikan bantuan kepada siswa apabila diperlukan. 

Menurut pendapat Rusman, kegiatan belajar mandiri adalah 

kemampuan dan kemauan dari siswa untuk belajar berdasarkan inisiatif 

sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain, baik dalam hal penentuan 

                                                           
9
 Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru), (Depok: PT 

RajaGrafindo, 2012), h. 353. 
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tujuan belajar, metode belajar, ataupun evaluasi hasil belajar.10 Artinya dalam 

proses pembelajaran siswa diberikan otonomi untuk menentukan yang 

peserta didik inginkan, baik dalam menentukan tujuan belajar, metode belajar 

yang ingin digunakan maupun evaluasi pembelajaran yang didiskusikan 

bersama-sama. Siswa memilki tanggung jawab untuk mengatur dan 

mendisiplinkan dirinya dan mengembangkan kemampuan belajar sesuai 

dengan kemauan siswa tersebut.  

Selanjutnya menurut Tjandraningtyas dalam Ketut, sikap mandiri 

adalah suatu sikap individu yang diperoleh secara kumulatif selama 

perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri 

dalam menghadapi berbagai situasi lingkungan, sehingga individu pada 

akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri dengan 

kemandiriannya.11 Dengan tumbuhnya sikap mandiri akan membangun rasa 

percaya diri anak ketika berinteraksi dengan orang lain. Jadi siswa tersebut 

akan mengikuti sesuai alur hati nuraninya sendiri. Ketika mendapatkan tugas, 

senantiasa memiliki rasa inisiatif dalam menyelesaikan tugas maupun PR 

yang dimilikinya.  

 

 

                                                           
10

 Ibid, h. 359. 
11

 Ketut Suartini,Penerapan Metode Pemberian Tugas Dalam Upaya meningkatkan Sikap 
Mandiri dan Kemampuan Dasar Kognitif Anak Kelompok B TK Wana Kumara Denpasar 
Tahun Ajaran2013/2014, (http://media.nelti.com>publications), diunduh pada tanggal 23 
Agustus 2017 pukul 15.38) 
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Sejalan dengan pendapat dari Basuki bahwa  

“Sikap mandiri adalah  suatu hasil perkembangan yang dilakukan oleh 
setiap individu. Sikap mandiri pada tiap individu tidak muncul begitu 
saja secara alami tetapi memerlukan bimbingan dan latihan dari yang 
berpengalaman.”12 
 

Setiap anak yang memiliki sikap mandiri tidak langsung begitu saja 

menjadi anak yang mandiri, melainkan dengan mengalami proses selama 

hidupnya, baik dalam segala permasalahan yang dapat diselesaikan sendiri. 

Sehingga perlunya bimbingan serta latihan yang diberikan kepada anak agar 

meningkatkan sikap mandiri dan dapat menyelesaikan suatu permasalahan 

dapat diatasi oleh pikiran dan caranya sendiri. 

Selanjutnya menurut Irma, sikap mandiri adalah kemampuan 

seseorang berdiri sendiri dalam segala aspek kehidupannya.13 Artinya 

seseorang yang memiliki sikap mandiri mampu menentukan ke arah mana 

yang ingin di capai. Selain itu, ketika mendapatkan permasalahan senantiasa 

dapat menyelesaikannya baik dalam ruang lingkup keluarga, sekolah 

maupun masyarakat. 

                                                           
12

Basuki, Korelasi antara Pengalaman Prakerin, Sikap Mandiri dan Prestasi Belajar Bidang 
Produktif dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Mesin (TM) di 
SMK Negeri 6 Malang, 
(http://id.portalgaruda.org/index.php?page=3&ipp=10&ref=search&mood=document&select=t
itle&q=Sikap+mandiri&button=Search+Document) , diunduh pada tanggal 07 Oktober 2017 
pukul 05.02) 
13

 Irma, Desri, Pengaruh Sikap Mandiri Dan Dukungan Sosial Terhadap Intensi Berwirausaha 
Pada Siswa Kelas XI Jurusan Pemasaran SMK PGRI Kota Jambi, 
(http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://respository.unja.ac.id/1233/&
ved=0ahUKEwjAjbGXwt3WAhWIJpQKHTIhCqgQFggjMAA&usg=AOvVaw0p4qy$miSKBM1
Wr_y7ec8F), diunduh pada tanggal 07 Oktober 2017. 

http://id.portalgaruda.org/index.php?page=3&ipp=10&ref=search&mood=document&select=title&q=Sikap+mandiri&button=Search+Document
http://id.portalgaruda.org/index.php?page=3&ipp=10&ref=search&mood=document&select=title&q=Sikap+mandiri&button=Search+Document
http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://respository.unja.ac.id/1233/&ved=0ahUKEwjAjbGXwt3WAhWIJpQKHTIhCqgQFggjMAA&usg=AOvVaw0p4qy$miSKBM1Wr_y7ec8F
http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://respository.unja.ac.id/1233/&ved=0ahUKEwjAjbGXwt3WAhWIJpQKHTIhCqgQFggjMAA&usg=AOvVaw0p4qy$miSKBM1Wr_y7ec8F
http://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://respository.unja.ac.id/1233/&ved=0ahUKEwjAjbGXwt3WAhWIJpQKHTIhCqgQFggjMAA&usg=AOvVaw0p4qy$miSKBM1Wr_y7ec8F
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dinyatakan bahwa Sikap 

mandiri adalah suatu sikap atau kemampuan seseorang yang mampu berdiri 

sendiri dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupannya, sehingga 

seseorang dapat mengambil keputusannya atas pikirannya sendiri dengan 

mandiri. 

Menurut Erikson kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan 

menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, 

bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan 

sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang 

lain.14 

Siswa yang mandiri ditandai dengan kemampuan menentukan 

nasibnya sendiri. Artinya siswa memiliki ruang serta kebebasan dalam 

memilih tindakan/pilihan dalam proses pembelajaran, mampu menentukan 

keinginannya, mampu menentukan tindakan sesuai inisiatif sendiri walaupun 

berbeda dengan temannya. Siswa yang menentukan nasibnya sendiri 

contohnya seperti siswa memiliki tanggung jawab untuk dirinya sendiri dalam 

memilih dan menentukan langkah baik dalam mengerjakan tugas. 

Kemudian siswa yang mandiri juga ditandai dengan kreatif dan inisiatif. 

Siswa yang kreatif dan inisiatif yaitu siswa yang mampu menemukan dan 

memunculkan ide-ide baru atau memunculkan kombinasi baru berdasarkan 

                                                           
14

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosda karya, 
2014), h. 184. 
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data yang dikumpulkan. Contoh dari siswa yang kreatif dan inisiatif adalah 

siswa yang mendapatkan tugas atau masalah dapat menyelesaikannya 

degan berbagai cara, memunculkan ide-ide yang kreatif serta memiliki rasa 

inisiatif sendiri tanpa diperintah terlebih dahulu. 

Mengatur tingkah lakunya sendiri merupakan salah satu tanda dari 

sikap mandiri siswa. Siswa yang mengatur tingkah lakunya yaitu siswa yang 

mampu mengontrol keadaan yang sedang dihadapinya, baik dari dirinya 

sendiri, maupun dari orang lain. Contoh dari siswa yang mengatur tingkah 

lakunya sendiri yaitu siswa yang mematuhi tata tertib di kelas maupun di 

sekolah. Tanggung jawab juga merupakan aspek terpenting dalam 

kemandirian siswa. Siswa yang bertanggung jawab ialah siswa yang 

memikirkan telebih dahulu resiko atau konsekunsi atas apa yang 

dilakukannya, baik untuk diirnya ataupun orang lain. Siswa yang bertanggung 

jawab bisa ditunjukkan oleh siswa yang mampu meminta maaf ketika 

melakukan salah dan siswa yang ketika mendapatkan tugas mampu 

menyelesaikannya dengan baik dan tepat waktu. Sikap menahan diri siswa 

juga merupakan aspek dari kemandirian siswa. Siswa dapat mengontrol 

keadaan yang sedang menimpanya dengan emosi yang stabil. 

Siswa yang mandiri ditandai dengan membuat keputusan-keputusan 

sendiri. Hal ini bisa ditunjukkan dengan siswa dengan tenang dan tidak 

berburu-buru dalam mengambil keputusan, serta memiliki keyakinan yang 

kuat dengan memikirkan resiko yang diperolehnya. Serta siswa yang mandiri 
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ditandai dengan  mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang 

lain. Namun bukan berarti siswa sepenuhnya menyelesaikannya sendiri, 

namun dilatih ketika mendapatkan tugas atau masalah untuk dapat 

mengerjakannya sendiri dan tidak sepenuhnya bergantung pada orang lain.  

Kemudian diperkuat oleh Hidayati dan Listiyani merumuskan enam 
indikator kemandirian belajar siswa yaitu: (1) ketidakketergantungan terhadap 
orang lain, (2) memiliki kepercayaan diri, (3) berperilaku disiplin, (4) memiliki 
rasa tanggung jawab, (5) berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan (6) 
melakukan kontrol diri.15 

Ketidakketergantungan terhadap orang lain, artinya siswa belajar tidak 

sepenuhnya bergantung kepada orang lain. Siswa yang mandiri saat 

mendapatkan tugas atau masalah dapat menyelesaikannya sendiri. Siswa 

yang mandiri ditandai pula dengan memiliki sikap rasa percaya diri, artinya 

siswa dengan berani berbeda dengan orang lain, yang menunjukkan dirinya 

bahwa dirinya mampu. Siswa yang mandiri pun ditandai dengan sikap 

disiplin, biasanya ditunjukkan dengan sikap siswa ketika mendapatkan tugas 

mengerjakannya dengan tepat waktu, tidak menunda-nunda tugas serta 

mematuhi tata tertib. 

Selanjutnya siswa yang mandiri ditandai dengan memiliki rasa 

tanggung jawab atas pilihan yang telah dipilih. Ketika mendapatkan tugas, 

siswa mampu mengerjakannya dengan baik. Sikap inisiatif siswa juga 

merupakan aspek pada sikap mandiri. Saat mendapatkan tugas, siswa 

                                                           
15

 Kana Hidayati dan Endang Listyani, Pengembangan Instrumen Kemandirian Belajar 
Mahasiswa,2010,(http://staffnew.uny.ac.id/upload/132296141/penelitian/Pengembangan+Inst
rumen.pdf), diunduh pada tanggal 04 Januari 2018. 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132296141/penelitian/Pengembangan+Instrumen.pdf
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132296141/penelitian/Pengembangan+Instrumen.pdf
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dengan sigap mengerjakannya tanpa disuruh oleh guru. Kemudian kontrol diri 

pada siswa mandiri dapat ditunjukkan dengan menahan emosi marah ketika 

keadaan yang mengancam pada emosional dirinya. 

Siswa yang sudah sangat mandiri, memiliki tiga karakteristik 

diantaranya: 

a) Sudah mengetahui dengan pasti apa yang ingin dia capai dalam 
kegiatan belajarnya, b) Sudah dapat memilih sumber belajar sendiri 
dan mengetahui kemana dia dapat menemukan bahan-bahan belajar 
yang diinginkan, c) Sudah dapat menilai tingkat kemampuan yang 
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaanya atau untuk memecahkan 
permasalahan yang dijumpainya dalam kehidupannya.16 

Pertama memiliki maksud bahwa siswa yang dapat dikatakan mandiri 

apabila siswa telah mengetahui target yang ingin di capai, baik keinginan dia 

dalam keberhasilan dalam belajar maupun target dalam bersaing dengan 

teman sebayanya. Hal ini karena siswa yang sudah mandiri, merasa dalam 

dirinya bahwa harus lebih atas dibandingkan dengan temannya. Kedua 

memiliki maksud bahwa siswa yang sudah mandiri apabila ia telah mampu 

memilah dan memilih kebutuhan dalam bebelajarnya, baik buku-buku untuk 

sumber belajar, atau sumber lainnya dari internet, koran, majalah, lingkungan 

sekitar maupun kebutuhan lainnya untuk menunjang kegiatan belajar serta 

mampu mencari sumber sendiri sesuai dengan kebutuhan yang harus ia 

penuhi dalam menunjang kegiatan belajar. Ketiga siswa mampu mengukur 

kemampuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

                                                           
16

 Rusman, op.cit., h. 366. 
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Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat dinyatakan bahwa 

sikap mandiri adalah sikap seseorang untuk menentukan pilihan dalam 

proses pembelajaran, dapat menyelesaikan masalah tanpa terpengaruh 

orang lain, memunuculkan ide-ide kreatif dan inisiatif dalam mencari cara 

penyelesaian masalah yang berbeda dengan yang lain, yang dapat 

mengambil keputusan, mampu menahan diri dari keadaan yang mengganggu 

dirinya dan mampu bertanggung jawab atas pilihan yang dipilihnya. 

b. Cara Membangun Sikap Mandiri 

Sikap mandiri seseorang akan tumbuh dan berkembang apabila 

diterapkan sejak usia dini khusunya tingkat Sekolah Dasar. Dengan 

membangun sikap mandiri ini, anak akan terbiasa melakukan pekerjaanya 

sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Wedemeyer dalam Kurniawan bahwa 

untuk menjadi mandiri, siswa di lingkungan sekolah hendaknya “sesekali” 

dibiasakan belajar secara mandiri.17 Jadi siswa dibiasakan untuk belajar 

sendiri, dengan menyelesaikan tugas-tugasnya sendiri tanpa bantuan orang 

lain. 

Dalam menumbuhkan sikap mandiri siswa hendaknya diberikan 

kebebasan. Kebebasan disini dikenal dengan kata “otonomi”. Menurut 

Kurniawan otonomi tersebut dapat terwujud dalam beberapa kebebasan 

sebagai berikut 

                                                           
17

 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Konsepsi & Implementasinya secara Terpadu di 
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat), (Yogyakarta: ARR-RUZZ 
MEDIA, 2016), h. 143. 
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a) Peserta didik mempunyai kesempatan untuk ikut menentukan tujuan 
pembelajaran yang ingin ia capai sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan belajarnya; b) peserta didik boleh ikut menentukan bahan 
ajar yang ingin dipelajarinya dan cara mempelajarinya; c) peserta didik 
mempunyai kebebasan untuk belajar sesuai dengan kecepatannya 
sendiri; d) peserta didik dapat ikut menentukan cara evaluasi yang 
akan digunakan untuk menilai kemajuan belajarnya.18 

 

Dalam kegiatan pembelajaran bukan hanya guru yang menentukan 

hal-hal yang berkaitan dengan siswa. Terkadang siswa pun ingin di dengar 

dalam menentukan apa yang dibutuhkan. Agar siswa memiliki sikap mandiri, 

siswa diberikan kebebasan dalam menentukan tujuan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan yang sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan oleh siswa. 

Disamping itu siswa diberikan kebebasan dalam menentukan bahan ajar 

serta cara-cara yang diinginkan olehnya. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 

memiliki kesempatan belajar dengan waktu yang inginkan olehnya, serta 

siswa diberikan kebebasan dalam menentukan evaluasi yang dibutuhkan 

oleh siswa. Jadi, siswa akan terbiasa secara mandiri. 

 

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) SD 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) SD 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) ini berakar pada 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Pendidikan Kewarganegraan ini 
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sebenarnya dikembangkan oleh Negara-negara yang ada di dunia. Namun 

dalam istilahnya memiliki berbagai perbedaan. Khususnya Negara Indonesia 

pun mempelajari pendidikan kewargangeraan. Menurut Kaelan dan Achmad 

Zubaedi Pendidikan kewarganegaraan ini sering disebut sebagai civic 

education, citizenship education,  atau bahkan ada yang menyebutnya 

democracy education.19 Pendidikan kewarganegaraan ini sangatlah penting 

dalam pendidikan nasional di Indonesia. Dengan adanya pendidikan 

kewargangeraan dapat menjadikan individu-individu menjadi pribadi yang 

mematuhi aturan-aturan serta menjadi pribadi yang berkualitas. 

Menurut Ahmad Susanto Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata 

pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa 

Indonesia.20 Pendidikan kewarganegaraan ini dijadikan sebagai tempat 

ataupun sarana bagi pada pelajar untuk mengembangkan potensi-potensi 

yang dimiliki oleh individu serta melestarikan nilai luhur yang berarti 

membiasakan diri dalam adat-adat yang sudah ada sehingga nilai ataupun 

norma tidak akan musnah ditelan masa. 

Selanjutnya menurut Azyumardi Azra dalam Ahmad Susanto 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengkaji dan 

                                                           
19

 Kaelan dan Achmad Zubaidi, Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Perguruan Tinggi 
(Jogjakarta: Paradigma, 2010), h. 1. 
20

 Ahmad Susanto, Teori belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup, 2013), h. 227. 
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membahas tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, 

rule of law, HAM, hak dan kewajiban Negara serta proses demokrasi.21 

Artinya dalam pendidikan kewarganegaraan ini seseorang mempelajari 

tentang sistem pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, serta 

tentang hukum, HAM, hak dan kewajiban seseorang. 

Pada Kurikulum 2013 PPKn ini dimunculkan kembali karena pada 

kurikulum 2013 lebih menekankan pada nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini sangat penting 

untuk peserta didik khususnya pada pendidikan formal Sekolah Dasar kelas 

I-VI. Seperti halnya pendapat Sjarkawi bahwa usaha pembentukan 

kepribadian yang baik dapat dilakukan melalui mata pelajaran PPKn yang 

diajarkan di sekolah.22 

Selanjutnya pada kurikulum 2013 dalam tinjauan pedagogik, dijelaskan 

bahwa pengertian PPKn merupakan: 

bidang kajian keilmuan, program kurikuler, dan aktivitas sosial-kultural 
yang bersifat multidimensional. Sifat multidimensional ini 
menyebabkan PPKn dapat disikapi sebagai: pendidikan nilai, dan 
moral, pendidikan kemasyarakatan, pendidikan kebangsaan, 
pendidikan kewarganegaraan, pendidikan politik, pendidikan hukum 
dan hak asasi manusia, serta pendidikan demokrasi.23 
 

                                                           
21

 Ibid.h. 226. 
22

 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian  Anak Peran Moral Intelektual, Emosional dan Sosial 
Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h.114. 
23

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru Pendidikan Pancasila dan  
Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VII, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan  
Kebudayaan, 2014), h. 1. 
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Dipertegas lagi menurut Dayono PPKN adalah nama dari suatu mata 

pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah. PPKN berusaha membina 

perkembangan moral anak didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, agar 

dapat mencapai perkembangan secara optimal dan dapat mewujudkan 

dalam kehidupan sehari-hari.24 Dengan mata pembelajaran PPKN siswa 

dididik untuk tumbuh dan berkembang dengan baik yang didasarkan pada 

nila-nilai pancasila. agar siswa senantiasa terbiasa dalam 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi PPKn merupakan suatu mata pelajaran yang di dalamnya bukan 

memuat pengetahuan tentang kenegaraan seperti HAM, konstutusi, 

lembaga-lembaga demokasi dan yang berhubungan dengan kenegaraan. 

Selain kemapuan kognitif, mata pelajaran PPKn pun mendidik siswa dalam 

membangun kemampuan dalam bersikap yang baik dan postif, mewujudkan 

moral  yang diselaraskan dengan nilai-nilai Pancasila agar menjadi warga 

negara yang memiliki nilai luhur, berbudi pekerti yang baik, mematuhi aturan 

yang berlaku, serta meningkatkan karakter siswa kearah yang lebih baik 

khususnya sikap mandiri siswa. Dengan demikian, siswa mampu 

mengaplikasikannnya dalam kehidupannya sehari-hari.  
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 Dayono, Pengantar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Jakarta: Rineka Cipta, 
2011), h. 1. 
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b. Tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

PPKN memiliki tujuan menurut GBPP-PMP Kurikulum 1984 dalam 

Daryono bahwa PPKN berusaha membentuk manusia seutuhnya sebagai 

perwujudan kepribadian Pancasila, yang mampu melaksanakan 

pembangunan masyarakat Pancasila, tanpa PPKN, segala kepintaran atau 

akal, ketinggian ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan dan 

kecekatan, tidak memberi jaminan pada terwujudnya masyarakat Pancasila.25 

Hal ini menunjukkan bahwa PPKn ini sangat penting dipelajari oleh kalangan 

siswa. Khususnya siswa Sekolah Dasar dalam membentuk pribadi-pribadi 

yang memiliki sikap yang baik yang berlandaskan pada Pancasila. 

Terwujudnya suatu negara dapat dilihat dari para generasi yang memiliki 

sikap yang baik. 

Selanjutnya, mengenai PPKn di Indonesia menurut KTSP (2006) 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1)Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan, 2)Berpartisipasi secara aktif  dan bertanggung 
jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan kemasyarakatan, 
berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi, 3)Berkembang secara 
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-
bangsa lainnya, 4)Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam 
percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi.26 
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 Ibid, h. 29. 
26

 Panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI (Jakarta: BP. Dharma  
    Bhakti, 2006), h. 18.  
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Dengan demikian, pembelajaran PPKn ini mewujudkan siswa untuk 

mampu memecahkan suatu permasalahan dengan harapan siswa dapat 

berfikir kritis, mampu memunculkan ide-ide yang kreatif, mewujudkan siswa 

yag bertanggung jawab, mampu berpartisipasi dengan aktif, mewujudkan 

karakter siswa yang tubuh dengan positif, mampu berinteraksi baik dengan 

warga dalam negeri ataupun dengan warga negara lain, serta mampu 

memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baiknya.  

Di Indonesia pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewargane-

garaan (PPKn) di tingkat persekolahan menurut Kurikulum 2013 bertujuan 

untuk: 

mempersiapkan para peserta didik sebagai warga negara yang cerdas 
dan baik (to be smart dan good citizen) berdasarkan nilai-nilai 
Pancasila. Warga negara yang dimaksud adalah warga negara yang 
menguasai pengetahuan (knowledge), sikap dan nilai (attitudes and 
values), keterampilan (skill) yang dapat dimanfaatkan untuk 
menumbuhkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air sebagai wujud 
implementasi dan aktualisasi nilai-nilai Pancasila.27 
 

Pembelajaran PPKn pada kurikulum 2013 membentuk siswa agar 

menjadi warga masyarakat yang memiliki tingkat kecerdasan serta tingkah 

laku yang baik yang dilandasi oleh nilai-nilai pancasila yang meliputi tiga 

aspek yaitu pengetahuan, sikap serta keterampilan yang dibekali dalam kelas 

untuk menunjang dalam pengaplikasianya pada kehidupan sehari-hari. 
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 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 2. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa tujuan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki tujuan 

untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki 

kecerdasan dalam bertingkah laku dalam masyarakat, berperilaku yang 

positif, memiliki karakter yang baik, mampu berfikir kritis, dapat berpartisipasi 

aktif, mampu berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung yang 

dilandasi dengan nilai-nilai yang terkandung pada Pancasila yang menguasai 

beberapa aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Berdasarkan pentingnya pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di Sekolah Dasar, maka dalam proses pembelajarannya 

PPKn diperlukannya cara agar tercapainya suatu proses pembelajaran. Hal 

ini dikarenakan pada proses pembelajaran dituntut untuk melibatkan siswa 

sebagai pusat pembelajaran dan menjadikan pembelajaran menjadi 

bermakna salah satunya melalui problem based learning 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) 

Menurut Daryono, ruang lingkup Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) meliputi: 

1) Nilai moral dan norma bangsa Indonesia serta perilaku yang 
diharapkan terwujud dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara sebagaimana yang dimaksud dalam Pedoman 
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila. 2) Kehidupan ideologi, 
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan negara 
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.28 
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 Daryono,op.cit., h. 263. 
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Dalam pernyataan ruang lingkup di atas, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran di sekolah khususnya di Sekolah 

Dasar mewujudkan warga masyarakat yang berperilaku sesuai dengan 

aturan dan norma yang  didasarkan kepada Pancasila. Mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan lebih memfokuskan pada 

kehidupan mengenai ekonomi, sosial, budaya, ideologi serta pertahanan dan 

keamanan negara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

  Tabel 2. 1  
Sikap Mandiri dan Keterkaitannya dengan Kompetensi Dasar 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas IV Semester II  
 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Tema Sub Tema Pembela

jaran 

1. Menerima, 
menjalankan, dan 
menghargai ajaran 
agama yang 
dianutnya. 

2. Memiliki perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggung jawab, 
santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi 
dengan keluarga, 
teman, guru, dan 
tetangganya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1.3 Mensyukuri keberagaman 
umat beragama di 
masyarakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa dalam konteks 
Bhineka Tunggal Ika.  

2.3 Bersikap toleran dalam 
keberagaman umat bera-
gama di masyarakat dalam 
konteks Bhinneka Tunggal 
Ika.  

3.3. Menjelaskan manfaat 
keberagaman karakteristik 
individu dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3.4 Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 

 
 
 
 
 

6 
“Cita-
citaku” 

Sub 
Tema 

2 
“Hebatny

a Cita-
citaku” 

 
Sub 

Tema 3 
“Giat 

Berusaha 
Meraih 

Cita-cita” 
” 

Sub 
Tema 2 
Pembel
ajaran 4 

 
 

 
Sub 

Tema 3 
Pembel
ajaran 

3, 4 
 

 

Tema 7 
“Indah-

nya 

Keragam

an di 

Negeri 

ku" 

 

Sub 
Tema 

1 
“Kera- 

 
 
 
 
 

Sub 
Tema 1 
Pembel
ajaran 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Tema Sub Tema Pembe- 
lajaran 

 4.3 Mengemukakan manfaat 
keberagaman karakteristik 
individu dalam kehidupan 
sehari-hari. 

4.4  Menyajikan berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 

 

 gaman 
Suku 
Bang- 

sa dan 
Agama 

di 
Negeri

ku” 

3, 4, 
dan 5. 

Sumber:Kompetensi Dasar Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kurikulum  2013.
29

 

 Dengan demikian, melalui pembelajaran PPKn di kelas dapat 

menjadikan sarana sebagai peningkatan karakter siswa, khususnya sikap 

mandiri siswa yang di sesuaikan dengan Kompetensi Inti, dan  Kompetensi 

Dasar pada kurikulum 2013 yang dipakai oleh SDN Petamburan 05 Pagi. 

B. Acuan Teori Rancangan-Rancangan Alternatif 

1. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Berhasilnya kegiatan belajar mengajar apabila dalam suatu 

pembelajaran menerapkan cara atau srategi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran juga dapat membantu siswa dalam melatih untuk berpikir, 

melatih dalam mencari solusi untuk pemecahan masalah, dan mampu 

berkolaborasi dengan kelompok untuk mengambil keputusan atau tindakan.  
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pembelajaran siswa diawali dengan diberikan masalah agar siswa mampu 

berfikir kreatif, mencari kebenaran secara nyata sehingga termotivasi dalam 

pemecahan masalah. 

Menurut Wina Sanjaya Problem Based Learning atau strategi 

pembelajaran berbasis masalah (SPBM) dapat diartikan sebagai serangkaian 

aktivitas pembelajaran yang menekankan proses penyelesaian masalah yang 

dihadapi.30 Artinya dalam kegiatan pembelajaran lebih kepada masalah-

masalah yang sedang terjadi. 

Senada dengan pendapat Yamin mengemukakan bahwa 

strategi pembelajaran berbasis masalah adalah menyodorkan masalah 
kepada peserta didik untuk dipecahkan secara individu atau kelompok, 
strategi ini pada intinya melatih keterampilan kognitifnya peserta didik 
terbiasa dalam pemecahan masalah, mengambil keputusan, menarik 
kesimpulan, mencari informasi, dan membuat artefak sebagai laporan 
mereka.31 
 
Dalam pembelajaran di kelas, siswa diberikan permasalahan yang 

harus diselesaikan dengan mencari solusi yang nyata baik secara individu 

atau kelompok. Hal ini akan melatih siswa untuk terbiasa dalam 

menyelesaikan masalah, mampu mengambil keputusan, mencari informasi 

untuk mendapatkan solusi, membuat kesimpulan serta membuat suatu karya 

sebagai laporan dari pemecahan masalah yang dilakukan. 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan) (Jakarta: 
KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2008), h. 214. 
31

 Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Pembelajaran (Jakarta: Referensi (GP Press 
Group), 2013), h. 81. 
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Selanjutnya menurut Cahyo menyatakan bahwa pembelajaran 

berdasarkan masalah (problem based learning) adalah suatu model 

pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai 

titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru.32 Artinya dalam proses 

pembelajaran dimulai dengan adanya suatu masalah untuk fokus 

pembelajaran dalam menemukan pengetahuan baru. Menurut Rusmono 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran dengan PBL menawarkan 

kebebasan siswa dalam proses pembelajaran.33 Artinya pembelajaran 

berbasis masalah ini menekankan pada student center yang artinya berpusat 

pada siswa. Siswa mendapat kebebasan dalam menentukan topic atau 

bahasan yang ingin dipelajari serta kebebasan dalam menentukan tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dinyatakan bahwa 

Problem Based Learning atau strategi pembelajaran berbasis masalah 

adalah serangkaian aktivitas pembelajaran yang menekakan pada msalah 

sebagai salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam 

berpikir, mengambil keputusan, manarik kesimpulan, mencari informasi untuk 

mneyelesaikan pemecahan masalah serta mampu membuat karya atau 

artefak sebagai laporan pemecahan masalah tersebut. 
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 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar (Teraktual dan Terpopuler) 

(Jogjakarta: DIVA Press, 2013), h. 283. 
33

 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu Perlu (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2012), h. 74. 
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b. Karakteristik atau Ciri-ciri Problem Based Learning 

Problem Based Learning atau strategi pembelajaran berbasis masalah 

adalah strategi pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya dimulai 

dengan persoalan-persoalan yang harus diselesaikan untuk mengasah daya 

berfikir siswa secara mandiri, memancing siswa untuk belajar berpikir kritis 

dalam menyelesaikan masalah.  

Ada beberapa ciri-ciri problem based learning menurut Suyanto dan 

Asep Jihad, diantaranya adalah pengajuan pertanyaan atau masalah, 

memusatkan keterkaitan antardisiplin, penyelidikan autentik, kerja sama, 

serta menghasilkan karya.34 Jadi dalam kegiatan pembelajaran diawali 

dengan pengajuan pertanyaan dan masalah sebagai focus utama 

pembelajaran, selanjutnya mengaitkan masalah dengan pengalaman siswa 

yang telah didapatkan selama hidupnya, melakukan penyeledikan dengan 

mencari informasi yang akurat dan sistematis, melakukan kerja sama yang 

baik, serta dapat menghasilkan karya sebagai laporan. 

Karakteristik-karakteristik problem based learning menurut Paul Eggen 

dan Don Kauchak diantaranya pembelajaran berfokus pada pemecahan 

masalah, tanggung jawab untuk memecahkan masalah bertumpu pada 

siswa, guru mendukung proses saat siswa mengerjakan masalah.35 
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 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan 
Kualitas Guru di Era Global) (Erlangga, 2013), h. 154. 
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 Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran (Mengajarkan Konten 
dan Keterampilan Berfikir) terjemahan Satrio Wahono (Jakarta: Indeks, 2012), h. 307. 
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Pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah yang harus diselesaikan 

oleh siswa serta mampu bertanggung jawab atas keputusan yang telah 

diambil. Dalam kegiatan pembelajaran guru memberikan arahan, menjadi 

faisilator dalam pembelajaran dan mendukung kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

c. Keunggulan Problem Based Learning 

Problem Based Learning memiliki banyak keunggulan dibandingkan 

pembelajaran yang lain. Menurut Susanto keunggulan dari problem based 

learning adalah sebagai berikut: 

a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup baik untuk 
lebih memahami isi pelajaran, b) pemecahan masalah dapat 
menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan 
untuk menemukan pengetahuan baru, c) pemecahan masalah dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, d) pemecahan 
masalah dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer 
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 
nyata, e) pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 
mengambangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 
pembelajaran yang mereka lakukan, f) pemecahan masalah dianggap 
lebih menyenangkan dan disukai peserta didik, g) pemecahan 
masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
berfikir kristis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 
menyesuaikan dengan pengetahuan baru, dan h) pemecahan masalah 
dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka memiliki dalam dunia 
nyata.36 
 
Dari pernyataan di atas bahwa problem based learning ini memiliki 

banyak kelebihan. Pembelajaran dengan problem based learning akan 

                                                           
36

 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (Jakarta: 
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menambah pengetahuan baru bagi siswa. Dengan diberikan masalah yang 

nyata dengan kehidupan, siswa akan lebih mengaitkan dengan pengalaman 

yang dimiliki, mengembangkan berpikir kristis siswa dalam menyesuaikan 

dengan pengetahuan baru serta dapat diaplikasikannya dengan kehidupan 

yang nyata. 

d. Langkah-langkah Pelaksanaan Problem Based Learning 

Dalam proses kegiatan pembelajaran, guru harus memiliki rancangan 

pembelajaran agar kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Adapaun langkah-langkah pelaksanaan problem based 

learning sebagai berikut: 

Tabel 2.2 
Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah37 

 

Fase Ke- Indikator Aktivitas/Kegiatan Guru 

1 
Mengarahkan siswa 
pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan logistik 
yang dibutuhkan, memotivasi siswa 
terlibat pada aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilihnya 

2 
Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah 
yang akan dipecahkan 

3 
 

Membimbing 
penyelidikan individual  
maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai,  
melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah yang dihadapi 
siswa         
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Fase Ke- 
Indikator Aktivitas/Kegiatan Guru 

4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya 
nyata sesuai seperti laporan, video, 
dan model dan membantu mereka 
untuk berbagi tugas dengan temannya. 

5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap hasil penyelidikan mereka 
dan proses-proses yang mereka 
gunakan berupa langkah-langkah 
pemecahan masalah dari masalah 
yang muncul dan dihadapi oleh siswa. 

 

2. Karakteristik Siswa Kelas IV 

Usia anak yang duduk pada bangku Sekolah Dasar biasanya antara 

usia 7-12 tahun. Untuk siswa kelas IV biasanya berusia 9-10 tahun. Bila 

dilihat dari usia 9-10 tahun termasuk kedalam masa kanak-kanak tengah 

menuju akhir. Karakteristik dalam setiap anak tentu memiliki perbedaan yang 

tidak dapat disama ratakan. Karakteristik berasal dari kata karakter, karakter 

menurut Pusat Bahasa Depdiknas yang dikutif oleh Sofan Amri dkk. adalah 

bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, 

tabiat, tempramen, watak.38 Kepribadian seseorang sudah terbentuk pada 

saat terlahir di dunia, sehingga karakter yang dimiliki ini dapat berubah sesuai 
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dengan kebiasaan-kebiasan yang di alami selama hidupnya. Namun karakter 

tersebut tidak dapat seketika berubah, melainkan membutuhkan proses yang 

cukup lama dengan sering melakukan kegiatan yang menjadi terbiasa. 

Sehingga setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda,yang menjadikan 

ciri khas yang dimiliki setiap anak. 

a. Karakteristik perkembangan kognitif 

Menurut Piaget dalam Winfred F. Hill terdiri dari empat tahapan, yaitu:  

tahapan pertama disebut sensori-motor (sensory-motor) tahapan ini 
berlangsung sejak lahir sampai usia dua tahun. Tahapan kedua adalah 
tahapan praoperasional (preoperational) berlangsung dari usia 2 tahun 
sampai 7 tahun. Tahapan ketiga adalah operasi konkret (concrete 
operations)  yang berlangsung dari sekitar usia 7 sampai 11 tahun. 
Tahapan keempat dan terakhir adalah operasi formal (formal operation) 
yang berawal dari sekitar usia 11 tahun berupa peningkatan cara 
berpikir abstrak yang berlangsung hingga sekitar usia 16.39  

Dengan begitu usia anak kelas IV termasuk kedalam tahap ketiga yaitu 

operasional konkret yang berada pada umur sekitar 9 sampai 10 tahun. Pada 

tahap ini seorang anak memahami segala sesuatunya secara nyata dan 

jelas. Artinya dalam proses pembelajaran siswa dapat mengaitkan antara 

satu istilah dengan istilah lainnya. Siswa telah mampu menanggapi suatu 

permasalahan yang mampu mengambil solusi serta berfikir untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
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b. Karakteristik Perkembangan Bahasa 

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang penting agar terjalinnya 

komunikasi dengan individu lain. Untuk anak usia Sekolah Dasar, 

perkembangan anak dalam mengenal kata-kata sudah menguasai sekitar 

20.000 hingga 24.000 kata, dan pada saat duduk di kelas enam (usia 11-12 

tahun) telah menguasai sekitar 50.000 kata.40 Pada usia anak 10 tahun anak 

telah mampu merangkai kata-kata dan menceritakan kembali apa yang telah 

anak alami. Dalam menanggapi masalah, siswa dapat mencari informasi 

dengan menggunakan kata-kata yang telah di dapatkan sepanjang 

kehidupannya. Dengan demikian, siswa dapat memberikan informasi kembali 

kepada teman-teman yang membutuhkan informasi tersebut.  

c. Karakteristik Perkembangan Sosial 

Manusia merupakan mahkluk sosial, artinya yang senantiasa dalam 

melangsungkan hidupnya membutuhkan orang lain dan berinteraksi dengan 

orang lain. Untuk anak usia kelas IV Sekolah Dasar senantiasa ia mampu 

berinteraksi dengan orang lain, baik dengan teman sebaya, guru dan pihak-

pihak yang lainnya. Kemudian dipertegas oleh Yusuf dan Sugandi bahwa 

perkembangan sosial pada anak usia SD/MI ditandai dengan adanya 

perluasan hubungan, disamping dengan para anggota keluarga, juga dengan 

teman sebaya (peer group), sehingga ruang gerak hubungan sosialnya 
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bertambah luas.41 Terutama dalam hubungan anak dengan teman sebaya 

yang terkadang menimbulkan konflik karena masih memiliki  rasa egois yang 

tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan peran dari seorang guru dan orang tua 

dalam menyikapi hal-hal yang berkenaan interaksi anak. 

d. Karakteristik Perkembangan Emosi 

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya dalam melakukan aktivitas 

disertai dengan perasaan-perasaan baik perasaan senang maupun sedih. 

Menurut Yusuf dan Sugandhi menyatakan bahwa pada usia sekolah 

(khususnya di kelas-kelas tinggi, kelas 4, 5, dan 6), anak mulai menyadari 

bahwa pengungkapan emosi secara kasar tidaklah diterima, atau tidak 

disenangi oleh orang lain.42 Oleh karena itu, anak usia Sekolah Dasar anak 

mulai memunculkan rasa emosi nya. Hal ini anak yang mulai mencoba-coba 

dalam mengapresiasikan diri nya dalam bertingkah laku, serta anak mulai 

meniru dengan mengamati hal-hal yang dilihat oleh matanya sendiri. Dengan 

demikian jika anak tumbuh dalam keluarga yang emosinya stabil, maka 

mampu menentukan mana yang baik untuk dirinya dan buruk untuk dirinya. 

Oleh sebab itu perlu adanya bimbingan dan pengawasan kepada anak agar 

mampu mengontrol dirinya dengan baik. 
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e. Karakteristik Perkembangan Moral 

Untuk masa usia anak kelas IV Sekolah Dasar, menurut Kohlberg 

dalam Sri teori perkembangan moral menunjukan pada tahap kedua yaitu 

moralitas konvensional, artinya anak menyetujui bila kelompok sosial 

menerima peraturan yang sesuai bagi seluruh anggota kelompok.43 Anak 

mulai mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku yang memang sesuai 

dengan dirinya, agar terhindar dari hukuman apabila anak melanggar. Oleh 

karena itu, setiap tingkah laku siswa akan mendapatkan akibat atas apa yang 

telah dilakukan. 

Berdasarkan karakteristik siswa di atas, penggunaan problem based 

learning atau strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki keterkaitan 

antara karakteristik satu dengan yang lain. Problem based learning atau 

strategi pembelajaran berbasis masalah ini merupakan strategi yang 

memunculkan penggunaan bahasa dalam menjawab pertanyaan dengan 

baik, yang didukung dengan karakteristik sosial yang dimana siswa 

melakukan interaksi dengan teman kelas serta didukung dengan karakteristik 

kognitif siswa dalam berfikir ketika mendapatkan pertanyaan dan membagi 

informasi kepada temannya, yang hal ini jelas terdapat dalam  karakteristik 

anak usia kelas IV SD. Selanjutnya dalam penggunaan problem based 

learning ini dibutuhkannya karakteristik perkembangan moral serta emosi 
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anak, sehingga strategi problem based learning dapat berjalan dengan 

lancar. 

C. Bahasan Hasil-hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai mandiri sebelumnya sudah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Evi Hidayati 

mengenai “Meningkatkan Sikap  Mandiri Melaui Penggunaan Lembar Kerja 

Siswa Dalam Mata pelajaran Keterampilan Tentang Makrame Pada Siswa 

Kelas V SDN Pisangan Timur 18 Pagi Jakarta Timur.”44 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Meningkatkan Sikap  Mandiri 

Melaui Penggunaan Lembar Kerja Siswa Dalam Mata pelajaran Keterampilan 

Tentang Makrame Pada Siswa Kelas IV SDN Pisangan Timur 18 Pagi 

Jakarta Timur, didapatkan hasil sikap mandiri yang meningkat. Hal ini dapat 

terlihat dari hasil belajar siswa pada siklus I  nilai sikap siswa mandiri pada 

tes ke 1 mendapatkan skor 50,8%, tes 2 menjadi 60,25%, dan pada tes 3 

mendapatkan 63,45%.  Pada siklus II pada tes ke 1 mendapatkan nilai 

66,40% dan meningkat menjadi 71,63% pada tes ke 2, dan meningkat pada 

tes ke 3 menjadi 75%. Kemudian sikap mandiri ini dilakukan pemantauan 

tindakan siswa menggunakan LKS. Pada siklus I diperoleh skor 68,90%, 

kemudian meningkat pada siklus II menjadi 80%. 

                                                           
44

 Evi Hidayat, “Meningkatkan Sikap  Mandiri Melaui Penggunaan Lembar Kerja Siswa Dalam 
Mata pelajaran Keterampilan Tentang Makrame Pada Siswa Kelas V SDN Pisangan Timur 
18 Pagi Jakarta Timur, Skripsi (Jakarta: FIP, Universitas Negeri Jakarta, 2010). 



42 
 
 

 
 

Berdasarkan keterangan di atas membuktikan bahwa sikap mandiri 

ini dapat ditingkatkan. Oleh karena itu guru harus bisa meningkatkan rasa 

mandiri siswa, agar siswa terbiasa menyelesaikan tugasnya dengan sendiri. 

Kedua, penelitian oleh Lela Dwi Aprilia mengenai “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar PKn Melalui Model Problem Based Learning”45 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan Strategi Prolem Based 

Learning dapat Meningkatkan Hasil Belajar PKn pada Siswa Kelas IV SDN 

Gandasari 01 Kab. Bekasi. Hal ini dapat dilihat dari siklus I yaitu hasil belajar 

mencapai 44,44%, dan siklus ke II meningkat 80% yang mendapat nilai 

diatas 70 menjadi 85,18%. Pada siklus ke I data tentang pelaksanaan 

Problem Based Learning 71,42% dan siklus ke II menjadi 92,85%. Dari data 

tersebut telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan melalui problem 

based learning. 

Berdasarkan keterangan di atas membuktikan bahwa dengan 

menerapkan problem based learning  pada pembelajaran PPKn pada siswa 

kelas IV SDN Gandasari 01 Kab. Bekasi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Karena dengan menggunakan strategi problem based learning siswa 

dapat memecahkan masalah dalam kegiatan belajarnya. 
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Ketiga, penelitian oleh Darwati mengenai “Upaya Peningkatan Hasil 

Belajar PPKn Melalui Model Pembelajaran Portofolio di SLTP Negeri 14 

Bekasi Barat.”46 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran 

portofolio dapat meningkatkan hasil belajar PPKn lebih baik. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil tes pada siklus pertama memperoleh nilai rata-rata sebesar 

6,83 dan hasil tes pada siklus ke II memperoleh nilai rata-rata sebesar 7,75. 

Hal ini diketahui bahwa peningkatan nilai akibat pembelajaran portofolio pada 

siklus I diperoleh peningkatan 33%, sedang setelah siklus II diperoleh 

peningkatan 51% dari nilai yang diperoleh melalui metode ceramah. Dari 

keterangan di atas bahwa hasil belajar PPKn dapat meningkat menjadi lebih 

baik. 

Dari tiga penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian 

yang di atas sangat mendukung penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 

Penlitian di atas memiliki perbedaan diantanya sikap, strategi dan mata 

pelajaran yang digunakan dalam penelitian tersebut. Dapat dikatakan bahwa 

sikap mandiri ini dapat ditingkatkan  melalui pembelajaran PPKn dengan 

strategi problem based learning. Dengan melibatkan siswa dalam 

pembelajaran yang dimulai dengan pemecahan masalah maka dapat 
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mendorong siswa untuk berpikir, membangun kecakapan belajar serta 

melatih siswa untuk belajar secara mandiri. 

 

D. Pegembangan Konseptual Perencanaan Tindakan 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran, yaitu tercapainya tujuan 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukannya strategi dalam 

mengajar, agar siswa ikut serta dalam kegiatan pembelajaran. Belajar disini 

bukan hanya sekedar mengahapal materi, melainkan anak belajar dengan 

menyenangkan, sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna. Disamping 

itu, selain dari aspek pengetahuan juga karakter siswa penting ditanamkan 

sejak usia Sekolah Dasar. Salah satu karakter siswa yang penting untuk 

ditindak lanjuti pada diri siswa SD adalah sikap mandiri. Sikap mandiri 

merupakan suatu perilaku seseorang ketika mendapatkan tugas atau 

masalah mampu menyelesaikannya sendiri dengan mengedepankan rasa 

inisiatifnya sendiri sehingga mampu menyelesaikan masalah tanpa bantuan 

orang lain, serta mampu mempertanggung jawabkan  keputusan yang telah 

diambil. Sikap mandiri pada anak perlu ditingkatkan, karena sangat penting 

apabila mendapatkan tugas, siswa mampu menghadapinya serta mampu 

menyelesaikannya dengan baik tanpa bantuan orang lain. Sikap mandiri 

pada siswa akan tumbuh apabila dibiasakan dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah, sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

harinya, baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
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Pembelajaran dengan problem based learning sebagai cara untuk 

mengembangkan keterampilan siswa dalam proses berpikir siswa, 

merumuskan masalah, menganalisis masalah, mengmpulkan data, pengujian 

hipotesis dan menarik kesimpulan sebagai laporan. Dalam kegiatan 

pembelajaran siswa ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Strategi 

pembelajaran berbasis masalah menekankan pada student center, artinya 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru yang ada dalam kelas, ia 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Peneliti mengambil  problem 

based learning sebagai tindakan alternatif dalam penelitian ini. Problem 

based learning atau strategi pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan mandiri siswa dalam pembelajaran PPKn. Problem based 

learning atau strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 

kegiatan belajar yang diikuti pada siswa secara kerjasama tim yang di dalam 

nya mendapatkan bagian-bagian secara individu untuk melaksanakan 

tugasnya masing-masing, kemudian hasil dari individu digabung menjadi 

kesatuan yang utuh Adapun langkah-langkah dari problem based learning, 

yaitu (1) mengarahkan siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Berdasarkan teori yang didapatkan, peneliti pada penelitian ini 

perencanaan tindakan yang digunakan berupa problem based learning 



46 
 
 

 
 

sebagai model yang digunakan untuk meningkatkan sikap mandiri siswa 

dalam pembelajaran PPKn di kelas IV Sekolah Dasar negeri Petamburan 05 

Pagi.  


